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BAB V
PENUTUP
5.1. Kesimpulan

Tari rentak kudo merupakan salah satu tarian tradisional dari Kerinci dan
Kota Sungai Penuh yang berasal dari salah satu Kecamatan Hamparan Rawang
yaitu Desa Tanjung Rawang. Pada awal kemunculannya tarian ini di sebut dengan
tari ntak awo seiring dengan perkembangannya, pada masa sekarang tari ntak awo
lebih populer disebut oleh masyarakat dengan tari rentak kudo.

Rentak kudo atau ntak awo merupakan tarian yang berfungsi sebagai
pemersatu masyarakat dalam suatu wadah kebudayaan yang sakral dan harus
dijunjung tinggi nilai-nilai seni dan budaya yang terkandung didalamnya. Selain
dari itu rentak kudo merupakan tarian pergaulan, hiburan masyarakat dan bapueh
hatai (Berpuas hati).

Pada dasarnya tari tradisional rentak kudo adalah tarian dengan
menggunakan langkah-langkah silat seperti langkah silat yang diberi nama
langkah tiga. Tarian rentak kudo diciptakan oleh salah satu seorang pelatih
gelanggang silat yang bernama Mat Jarak pada tahun 1968.

Perkembangan tari rentak kudo yaitu pada tahun 1968-1974 tari rentak
kudo hanya dilaksanakan atau ditarikan oleh para anggota gelanggang silat saja.
Pada tahun 1975-1989 tari rentak kudo hanya populer dikalangan warga setempat
saja dan belum dikenal oleh masyarakat Hamparan Rawang. Pada periode tahun
1975-1989 juga terjadi perkembangan pada alat musik yang digunakan untuk

mengiringi pelaksanaan tari rentak kudo, para seniman warga Setempat
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menggunakan alat musik yang amat sederhana seperti botol atau piring, drum, dan
rebana. Seiring berjalannya waktu Kkira-kira pada tahun 1990 rentak kudo sudah
dikenal seluruh warga Hamparan Rawang dan mulai diminati oleh warga. Pada
tahun 1995 tepatnya setelah bencana alam gempa bumi melanda kerinci, tari
rentak kudo berkembang dengan begitu pesat. Tahun 1995 muncul seniman
legendaris pengasuh rentak kudo terbaik Kerinci yaitu Ruwaih. Pada tahun inilah
pertama kali seniman Kerinci mencetuskan ide dengan menggunakan alat musil
organ tunggal dan pada tahun 2000 bisa dikatakan tari rentak kudo berada dimasa
puncaknya danperkembangannya begitu pesat.

Tarian rentak kudo ditarikan atau dilaksakan pada setiap kesempatan
seperti:
1. Pesta Pernikahan

Pada acara pernikahan, tari rentak kudo atau ntak awo biasanya
dilaksanakan pada malam hari menjelang acara hari akad nikah, kenduri
pernikahan dan resepsi pernikahan.
2. Pengangkatan Tokoh Adat

Pada acara adat tari rentak kudo dilaksanakan dalam bentuk wujud rasa
syukur kepada Allah Swt. Nilai kesakralannyapun lebih tinggi dari acara
pernikahan.
3. Turun Kesawah

Pada acara turun kesawah tari rentak kudo dilaksanakan untuk

mempersatukan dan mempererat tali persaudaraan antar warga setempat.
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Dalam pelestarian rentak kudo pemerintah sudah berupaya melestarikan
tari rentak kudo dengan berbagai cara. Mulai dari mengadakan pertunjukan,
mengikuti event atau perlombaan baik itu di Kerinci maupun diluar daerah,
menghakikan tari rentak kudo atau ntak awo dalam warisan budaya tak benda
(WBTB). Pada pementasan tari rentak kudo Dinas Kebudayaan Kota Sungai
Penuh selalu menampilkan tari rentak kudo dengan alat musik tradisional dan
menggunakan kostum adat.

5.2. Saran

1. Dengan mengenal lebih dalam Tari Rentak Kudo di Hamparan Rawang,
mudah-mudahan membuat kita lebih mencintai dan selalu melestarikan seni Tari
rentak kudo yang telah ada sejak dahulu. Walau bagaimanapun perkembangan
rentak kudo di masa modern ini, nilai eksistensi Kebudayaan dan Tradisionalnya
harus tetap dilestarikan karena ini merupakan sebuah seni tradisional peninggalan
seniman-seniman terdahulu yang harus tetap dijaga dan tetap dipertahankan
keasliannya.

2. Semoga pemerintah selalu mengadakan dan mengikuti acara atau perlombaan
tarian asli rentak kudo agar seni tari rentak kudo yang asli atau terdahulu tidak
akan pernah pudar dimasa sekarang dan tetap bisa dipertahankan keasliannya

hingga dimasa mendatang.
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Daftar Informan

1. Nama : Rijaludin

Umur : 84 tahun

Alamat : Rawang

Pekerjaan : Tani ( Masyarakat Desa Tanjung Rawang )
2. Nama : Jasimah

Umur : 79 tahun

Alamat : Rawang

Pekerjaan : Tani ( Masyarakat Desa Tanjung Rawang )
3. Nama - Alimudin Pati

Umur : 76 tahun

Alamat : Tanjung rawang

Pekerjaan : Tani ( Ketua adat tanjung rawang )
4. Nama : Maurizal

Umur : 55 tahun

Alamat : Tanjung rawang

Pekerjaan : Tani ( Depati adat Tanjung Rawang )
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5. Nama : Hilman
Umur : 50 tahun
Alamat : Rawang
Pekerjaan : Kabid Dinas Kebudayaan

Kota Sungai Penuh

( Seniman Legendaris rentak kudo tahun 1990 )

6. Nama : Azmarni
Umur : 70 tahun
Alamat : Tanjung rawang
Pekerjaan : Tani ( Penari legendaris rentak kudo

dan masyarakat Tanjung rawang )

7. Nama : Ruwaida
Umur : 69 tahun
Alamat : Tanjung rawang
Pekerjaan : Tani ( Seniman legendaris pengasuh

rentak kudo tahun 1982 )



8. Nama
Umur
Alamat

Pekerjaan

9. Nama
Umur
Alamat

Pekerjaan

10. Nama
Umur
Alamat

Pekerjaan

. Antri Mariza Kadarsih
: 45 tahun
: Dusun Baru, Kota Sungai Penuh

: PNS ( Anak dari sejarawan

: Junaidi
: 40 tahun
: Tanjung Rawang

. Sekretaris Desa Tanjung

: Deta Andi Astuti
: 38 tahun
: Rawang

: PNS (Anggota Sanggar llok Rupo)
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Iskandar Zakaria dan sebagai pengelola rumah budaya

serta sanggar ilok rupo

tahun 1996



